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ABSTRAK

hadar, (2026): Tinjauan Hukum Islam Terhadap Budaya
Patriarki Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
RW 005 Kelurahan Sungai Guntung
Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri
Hilir)

NInYw eydidyeH o

Budaya Patriarki masih menjadi fenomena yang kuat dalam kehidupan
rumah tangga, termasuk di RW 005 Kelurahan Sungai Guntung, Kecamatan
Kateman, Kabupaten Indragiri Hilir. Kebiasaan patriarki ini menyebabkan
mélemahnya peran perempuan, sebagai istri seringkali dianggap memiliki
kegudukan yang lebih rendah dari laki-laki karena suami sebagai kepala keluarga
yamg memimpin rumah tangga. Dalam hal pengambilan keputusan, istri dituntut
urfak patuh dan mengikuti keputusan suami sebagai pemimpin rumah tangga.
Dalam pembagian peran, pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci,
menyapu, serta mengurus anak menjadi tanggung jawab istri, sementara suami
hanya mencari nafkah saja, walaupun istri ikut membantu suami dalam mencari
nafkah tetapi untuk urusan pekerjaan rumah dilakukan oleh istri sendiri tanpa di
bantu oleh suami, hal ini menimbulkan ketidakseimbangan kedudukan dan peran
dalam rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui tinjauan hukum islam tentang
budaya patriarki yang terjadi pada masyarakat RW 005 Kelurahan Sungai
Guntung, Kecamatan Kateman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskripsi berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
mengaitkan praktek budaya patriarki dalam rumah tangga dengan hukum islam
yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Kaidah-Kaidah, serta pendapat para
ulama’.

= Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan suami istri di RW 005
Kelurahan Sungai Guntung, Kecamatan Kateman masih kuat menggunakan
kebiasaan yang patriarki dalam rumah tangga. Dalam hukum Islam tidak
mengenal adanya budaya patriarki, Dalam Islam laki-laki dan perempuan
memiliki posisi yang sama tanpa membandingkan gender, yang membedakan
hanyalah ketawaannya kepada Allah SWT. Makna kepemimpinan dalam rumah
tangga yaitu pemimpin yang memegang amanah untuk mengayomi, bertanggung
jawab, dan mendidik anak dan istri dengan baik. Islam adalah agama yang
mengutamakan keadilan, Suami dan istri harus saling melengkapi dan membagi
peran dan tugas sebaik mungkin, yang menekankan prinsip saling menghargai,
ménghormati, dan bekerja sama. Dengan demikian, praktek budaya patriarki ini
beftentangan dengan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan serta tidak sesuai
deﬁjgan ajaran hukum Islam.

et
Kata Kunci: Budaya Patriarki, Perkawinan, Hukum Islam.
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KATA PENGANTAR

193eH 6

Alhamdulillah, segala puji milik Allah SWT. Dengan penuh rasa syukur

dfas nikmat Allah SWT yang mana telah memberikan nikmat kesehatan,

E

kesempatan, dan kemudahan sehingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian
imi. Sholawat dan salam penulis hadiahkan kepada manusia termulia pembawa
&aya yang terang dari kegelapan menuju cahaya Islam, yakninya Nabi
Muhammad SAW. Dengan segala rahmat-Nya peneliti dapat menyelesaikan
rggnelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Budaya Patriarki
I?:alam Rumah Tangga (Studi Kasus RW 005 Kelurahan Sungai Guntung
Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir).
g Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak sekali
kekurangan disebabkan keterbatasan ilmu pengetahuan dan minimya referensi
yang peneliti dapatkan. Dengan segala kerendahan hati, Penulis juga
mempersembahkan dan mengucapkan terima kasih kepada pihak yang
memberikan doa dan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu skripsi ini penulis persembahkan kepada:
1. Kedua orang tua saya, Bapak M. Syafi’i yang memberikan kasih sayang yang
tulus, doa dan pelajaran serta pengalaman hidup yang sangat berarti hingga
¢ saat ini. lbu Ateradi yang selalu memberikan kasih sayang, yang selalu
E'- mendoakan dan merawat dengan penuh kesabaran dari kecil hingga saat ini.
EKakakku Yuliana, Tri Wahyuni, dan Desmaliza. Yang mana selalu
E mendukung, memberikan semangat, dan menasahati agar tetap bersungguh-
zsungguh dalam belajar.
g.-lbu Prof. Dr. Leny Nofianti, M.S, AK, CA. selaku Rektor Universitas Islam
5 Negri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor | Bapak Prof. H. Raihani,
EM.Ed., Ph.D, Wakil Rektor Il Bapak Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng, dan
S.Wakil Rektor 111 Bapak Dr. Haris Simaremare, M.T, dan Civitas Akademika
EUniversitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau
lg Bapak Dr. H. Maghfirah, MA selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
< Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Bapak Dr. H.

-t

=- Akmal Abdul Munir, Lc., MA selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi,
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gM.Si selaku Wakil Dekan Il, dan Ibu Sofia Hardani, M.Ag selaku Wakil

“ Dekan III Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
g‘Syarif Kasim Riau yang mempermudah penulis dalam menyelesaikan
o penulisan skripsi.

SiBapak Irfan Zulfikar, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga

idan Bapak Kemas Muhammad Gemilang, S.H.l., M.H selaku Sekretaris

EProgram Studi Hukum Keluarga.

@80 Bapak Drs. H. Zainal Arifin, MA selaku pembimbing | dan Bapak Kemas

‘E_Muhammad Gemilang, S.H.l., M.H selaku pembimbing Il yang mana telah

;ikhlas memberikan segenap waktu, tenaga dan ilmu untuk membimbing

o penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Semoga segala

= apa yang diusahakan, segala kebaikan, menjadi amal kebaikan disisi Allah
SWT.

7. Bapak, Ibu para Dosen dan Staff Administrasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah mengajarkan penulis banyak pengetahuan selama kuliah di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

8. Bapak Hendri Jon, SH selaku Ketua Lurah di Kelurahan Sungai Guntung
yang telah memberikan izin kepada penulis dalam mengumpulkan data.

mSeIain itu, Tokoh Agama, Alim Ulama, Ketua RT yang penulis wawancarai,

Ea: dan masyarakat RW 005 Kelurahan Sungai Guntung yang telah meluangkan

;waktunya untuk bersedia memberikan penulis informasi yang dibutuhkan

5 untuk menyelesaikan skripsi ini.

& Kepada para teman-teman seperjuangan Ahwalul Syakhshiyyah yang sudah
gmembantu, memberi masukan/ saran dan memberi semangat kepada penulis
E dalam menyelesaikan Skripsi ini.

1Q§-Tak lupa, penulis juga mengucapkan terima kasih yang tulus kepada sahabat-

o sahabat terbaik penulis, yaitu Audi Firmansyah, Ami Nurrahman,
g’Muhammad Aris, Syahrul Fitrah, Muhadar, Rizki Permata, Fahrizam Lutfi,
§Satria Eka Ramadhan, dan Arrahiqul Makhtum. Terima Kkasih atas
énkebersamaan, dukungan, motivasi, tawa, dan doa yang senantiasa menemani

g_penulis selama masa studi. Persahabatan kalian telah menjadi sumber
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©
isemangat dan penguat di tengah perjuangan menyelesaikan skripsi ini.

:Semoga ikatan persaudaraan dan kebersamaan yang telah terjalin dapat terus
o terjaga hingga masa depan.

= Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca
=

—-dan terutama untuk penulis sendiri. Penulis menyadari bahwa skripsi ini

zpastinya memiliki kesalahan dan kekurangan, dengan penuh kerendahan hati
Epenulis menerima kritik dan saran yang dapat membantu penulis kedepannya

agar lebih baik lagi.
c

Pekanbaru, 09 Februari 2026
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pernikahan bagi manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan syari'at agama. Tujuan utama dari pernikahan

adalah untuk membentuk keluarga bahagia yang penuh ketenangan cinta dan

¥ exsns NIniuPeidioseH @

‘rasa kasih sayang. Keluarga dijadikan sebagai lambang bagi kesatuan yang

nei

ideal dengan unsur persatuan, ketentraman, kebaikan, kebahagiaan serta
kedamaian yang dirasakan oleh segenap anggotanya, namun kejadian ini
bukan berarti tidak mungkin terjadi gangguan atau penyimpangan fungsi
dalam struktur keluarga.® Budaya merupakan hasil konstruksi sosial yang
tercipta melalui proses panjang dan diberikan secara bertahap. Dalam setiap
masyarakat, budaya menjunjung tinggi pentingnya membangun pola pikir,
perilaku, dan tatanan kehidupan, termasuk hubungan antara laki-laki dan
perempuan.

Dalam banyak budaya di seluruh dunia, struktur kekuasaan dalam

(] dTwe[s| 3je3s

-rumah tangga sering dikaitkan dengan peran gender, di mana dominasi laki-

ISIJAIU

_laki sebagai kepala rumah tangga memiliki kedudukan yang sentral. Secara
umum, prinsip-prinsip gender berfokus pada perilaku dan sikap perempuan

dan laki-laki sebagai individu dan sebagai laki-laki yang dirumuskan dan

Agluejng jo A3

! Fatimatul Rizkiah, “Harmonisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islami Dalam Pembentukan

Kedlharga Samara,” Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 16, no. 6 (2022).
HIm; 2214.
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©
gdianalisis dalam kebiasaan dan kehidupan keluarga, serta dalam masyarakat

-
o tempat kita tinggal; ini termasuk aturan-aturan yang dimaksudkan untuk

©
=

o diikuti oleh perempuan dan laki-laki, baik yang didasarkan pada sifat-

=
—-sifatnya, sikap, atau perilakunya. Budaya ini sering kali menempatkan

perempuan dalam posisi subordinasi dan membatasi peran serta kontribusi
mereka dalam pengambilan keputusan, perekonomian keluarga, serta kontrol
atas kehidupan mereka sendiri.?

Mayoritas pola pikir patriarki cenderung terjadi di kehidupan rumah

Nely e)sSns NIN X

tangga, dengan kata lain pola pikir patriarki merupakan fenomena yang marak
terjadi di perkotaan maupun perdesaan Indonesia, dimana suami terhadap istri
merupakan fenomena yang marak terjadi dan seringkali terabaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, banyak masalah sosial yang muncul yang
memengaruhi kebebasan perempuan dan hubungan yang tegang dengan
keluarga mereka sendiri. Meskipun merupakan negara hukum, sistem hukum
Indonesia belum mampu mengatasi berbagai masalah yang diangkat oleh

masyarakat tersebut secara memadai. Alasannya masih sama, karena dominan

TUrefsy aje}s

perempuan masih dipandang sebagai domestik yang berlebihan. Oleh karena
itu, ketidaksetaraan gender dan penegakan hukum yang tidak efektif masih

terus terjadi. Oleh karena itu, keterlibatan pekerja sosial sangat penting dalam

Ajrs1aarun d

“hal ini agar permasalahan dapat diselesaikan secepatnya.®

~

nery wisey gie

2 Muhammad Syahrizan, “Budaya Patriarki Dalam Rumah Tangga Menurut Perspektif
m Islam,” Bertuah : Journal of Shariah and Islamic Economics 5, no. 1 (2024). Him. 126.

® Handro Kurnia Sitorus, “Budaya Patriarki Di Indonesia Dalam Perspektif Hukum
larga Islam” 2, no. 2 (2024): 380.
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Patriarki berasal dari kata patriarkat, yang berarti struktur yang
menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-
galanya. Dalam sistem patriarki ini, laki-laki memiliki peran sebagai kontrol
:utama dalam masyarakat, sementara perempuan hanya memiliki sedikit
pengaruh atau bahkan tidak memiliki hak dalam ranah-ranah umum. Dalam
sistem budaya dan sosial sebagian besar masyarakat Indonesia, perempuan

dipersepsikan dan ditempatkan semata-mata berfungsi reproduktif. Karena

¥ e)ysns Ninilw eydio yeq @

berfungsi reproduktif, perempuan dianggap hanya bisa berada di rumah untuk

nei

melanjutkan keturunan dengan melahirkan dan mengasuh anak-anak yang
dilahirkan. Celakanya, perempuan yang berada di rumah juga harus
mengerjakan semua pekerjaan rumah yang dianggap dan dikategorikan
sebagai pekerjaan domestik, dan hanya bisa dibebankan atau dilakukan oleh
perempuan.’

Dalam masyarakat RW 005 Kelurahan Sungai Guntung memiliki
beragam suku dan budaya, adapun suku yang menjadi mayoritas adalah suku

melayu, dan masih terdapat suku lainnya, seperti bugis, banjar, dan minang.

TUrefsy aje}s

Dari segi tutur bahasa, orang Melayu umumnya memiliki gaya komunikasi

lembut, santun, dan penuh kiasan. Melalui penggunaan pantun, peribahasa,

dan ungkapan halus, bahasa yang digunakan cenderung mengutamakan

Ajrs1aarun d

'kesopanan dan menghindari konflik langsung. Berbeda dengan gaya bahasa

Bugis, lebih tegas dan langsung, mencerminkan sifat masyarakatnya yang

uej[ng jo

menjunjung tinggi harga diri (siri). Meskipun bahasanya kadang-kadang

o
nery wisey| gwﬂig

* Lusia Palulungan, Perempuan, Masyarakat Patriarki & Kesetaraan Gender, BAKTI:
Pengetahuan Kawasan Timur Indonesia, 2020. HIm. 3.
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©
Tterdengar keras, itu merupakan bentuk ketegasan bukan dari agresivitas.

10 ).

Sementara itu, gaya bahasa Banjar yang lebih santai, komunikatif, dan akrab
memudahkan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Adapun suku
-Minangkabau terkenal dengan gaya bicara mereka yang argumentatif dan

logis, yang sering dikombinasikan dengan penggunaan petatah-petitih yang

NIniiw eyd

mpenuh makna, serta kebiasaan berbicara secara terbuka saat menyampaikan

n

& pendapat.

Dalam hal sistem sosial, terdapat perbedaan yang cukup mencolok.

neiy e

Suku Melayu dan Bugis pada umumnya menganut sistem kekerabatan
patrilineal, di mana garis keturunan ditarik dari pihak ayah. Namun, suku
Bugis juga mengenal stratifikasi sosial yang membedakan antara golongan
bangsawan dan masyarakat biasa. Sementara itu, suku Banjar memiliki sistem
sosial yang relatif fleksibel dan tidak terlalu kaku dalam pembagian status
sosial, dengan kehidupan yang banyak berpusat pada aktivitas sungai dan
perdagangan. Berbeda dengan ketiga suku tersebut, suku Minangkabau

menganut sistem matrilineal, yaitu garis keturunan berdasarkan pihak ibu, di

IS 23e3S

mana perempuan memiliki peran penting dalam kepemilikan harta dan

e

struktur keluarga.
Dalam masyarakat saat ini, isu-isu patriarki sering kali menjadi

perhatian utama karena dampak yang meluas terutama terhadap perempuan,

Jo A31sIdArun) d

ondan juga berdampak pada masyarakat secara keseluruhan. Doktor Ahmad
Faiz menjelaskan, kepemimpinan bukanlah sikap diktator seorang suami

terhadap pemimpin yang layak diteledani adalah yang diiringi dengan

neny wisey jraedg uejn



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
gmusyawarah dan sikap saling tolong-menolong. Bahkan sikap baik seorang

-
o suami juga harus ditunjukkan untuk memberikan kemudahan bagi istrinya

in 5

o
Q
>
3
o
o)
e
)
—
©

Adapun ayat yang berkaitan dengan patriarki serta membahas tentang
konsep kepemimpinan dalam rumah tangga salah satunya adalah surah An-

nisa ayat 34 yang berbunyi:
2 G W T e e sk 0 05 L e o3 el

?%»wwwu@ s b ool Sl Eib EoLAG

c

e 58 a A 5 15 Y6 KL 46 7 Lag, 5l mladl g a3
Oréns

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan

(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah

mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
(rada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
= khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
@ tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
@ yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah
& kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
.Maha Tinggi lagi Maha Besar”.°

‘3”8 Nlﬂ Aljtw ejd

Ayat di atas salah satu ayat Al Qur’an yang menjelaskan mengenai
-kepemimpinan laki-laki atas perempuan dalam konteks rumah tangga. Ayat

ini juga menegaskan bahwa laki-laki memiliki tanggung jawab sebagai

elng ;'[O &ZIISIBA!UH Jrur

> Ansari, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, cet. 1, (Yogyakarta: CV Budi Utama,

2079). Him. 107.

z(

® Kementrian Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Penaung Umum Al-

Mﬁamma 1971). Hlm. 123.
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©
L pemimpin dan pelindung bagi perempuan. Namun, kepemimpinan tersebut

10 ).

_harus didasarkan pada prinsip- prinsip keadilan, kasih  sayang, dan
musyawarah. Kepemimpinan tidak boleh dilandasi oleh dominasi atau
:penindasan terhadap perempuan. Sehingga, konsep pemimpin tersebut
menjadi perdebatan beberapa kelompok yang menganut dan mendukung

sistem patriarki tersebut. Seperti pada kata darajatun, ar-Rijal dan gowwam.

Sesuatu yang sudah menjadi budaya memang tidak mudah untuk

Y e)ysns NN !lw eyd

dihilangkan begitu saja, namun untuk bisa menguranginya masih ada

nei

harapan. Menjadikan kesetaraan gender pengganti budaya patriarki untuk
mencapai budaya yang lebih baik, memberikan gambaran bahwa wanita
merupakan sosok yang mulia dan mulai memperbaiki akhlak untuk langkah
dalam menumpas adanya budaya patriarki ini. Apabila hal tersebut mampu
diterapkan maka budaya patriarki pada perempuan akan segera memudar dan
tidak akan ada lagi kekerasan atau perlakuan yang tidak adil terhadap wanita.
Di dalam budaya patriarki, peran gender ditentukan oleh stereotip tradisional

yang menyangka bahwa laki-laki lebih kuat, lebih kompeten dan lebih sesuai

IS 2338

untuk peran publik sementara perempuan dinilai lebih lemah, lebih emosional

e

dan lebih sesuai untuk peran domestik, meskipun hanya berlaku secara

umum, sedangkan kualitas secara individu bisa saja seorang isteri lebih

Ajrs1aarun d

dominan dalam mencari nafkah, mampu memimpin suatu instansi atau

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
L perusahaan, atau bahkan lebih mampu mengendalikan emosi daripada

qe

7

)
(72)
c
)
3.
S

<
)

Oleh karena itu, banyak fenomena yang terjadi pada masyarakat
-khususnya RW 005 kelurahan sungai guntung kecamatan kateman kabupaten

indragiri hilir tentang budaya patriarki seperti, istri yang menjadi tulang

NIN Atiw eydi

¢ PUNgQuNg dalam keluarga sekaligus mengurus pekerjaan rumah, merawat

c
£ anak, dan melayani suami. Kemudian banyaknya suami yang mengatur

jeb)
-urumah tangga dengan seenaknya karena suami dianggap sebagai pemimpin

g rumah tangga. Contohnya suami memegang hak penuh dalam pengambilan
keputusan besar ataupun keputusan kecil, menempatkan kedudukan
perempuan lebih rendah, dan pembagian peran yang membuat istri memiliki
beban ganda. Hal ini tentu saja memicu pertengkaran, ketimpangan gender,
kekerasan dalam rumah tangga, pembatasan hak-hak perempuan, bahkan
perceraian. ®

Penulis menyadari bahwa fenomena ini sudah menimbulkan

permasalahan, terutama pada ketidakseimbangan peran antara suami dan istri

TUrefsy aje}s

yang menimbulkan ketidakadilan dan tidak tercapainya tujuan awal
perkawinan, yaitu untuk membentuk keluarga yang harmonis. Kita semua

tahu bahwa Islam adalah agama yang mengutamakan keadilan sehingga disini

Ajrs1aarun d

'peneliti tertarik untuk mengetahui tentang bagaimana hukum Islam

[ns 30

’ Arie Bastian Hadinata, “Pandangan Islam Terhadap Sistem Sosial Patriarki Dalam

R@ah Tangga” 3 (2023). him. 332.

® Wawancara dengan Bapak Amin, sebagai Ketua RT pada masyarakat RT 002/ RW 005,

Keﬁi’rahan Sungai Guntung, Kecamatan Kateman, pada 19 Januari 2026.
o]
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©
gmemandang budaya patriarki yang sampai saat ini masih melekat di

-
o masyarakat dengan melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah

o
o tersebut, maka penulis mengambil judul skripsi “TINJAUAN HUKUM

=
—ISLAM TERHADAP BUDAYA PATRIARKI DALAM RUMAH
=

c— TANGGA (STUDI KASUS RW 005 KELURAHAN SUNGAI

GUNTUNG KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN INDRAGIRI

NS NI

@ HILIR”.
L
Q
B:oBatasan Masalah

g Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dalam proposal ini,
maka penulis perlu menyampaikan batasan rumusan masalah. Hal ini
bertujuan agar pembahasan tidak melebar kemana-mana, dan hanya terfokus
pada penelitian ini. Penulis membatasi masalah tantang bagaimana
seharusnya kepemimpinan suami dalam rumah tangga terhadap budaya

patriarki ditinjau dari hukum islam. Kemudian penulis membatasi lokasi yang

akan diteliti di sungai guntung yaitu hanya satu RW.

Pazess

~ Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang sudah dipaparkan, maka fokus
rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana budaya patriarki dalam rumah tangga pada masyarakat RW
005 kelurahan sungai guntung?
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap budaya patriarki dalam
rumah tangga pada masyarakat RW 005 kelurahan sungai guntung?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

nery wisey jireXg uejng yo AJISIdATU) dTUIR]S
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1. Tujuan Masalah

Adapun tujuan penelitian ini ialah bertujuan untuk menjawab

rumusan masalah di atas, yaitu :

a. Untuk mengetahui bagaimana budaya patriarki dalam rumah tangga

di RW 005 kelurahan sungai guntung.

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap

budaya patriarki dalam rumah tangga pada masyarakat RW 005

kelurahan sungai guntung.

2. Manfaat Masalah

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman pada

pembaca dan penulis Khususnya, agar bisa memahami tentang
kepemimpinan rumah tangga berdasarkan hukum islam mengenai
bagaimana cara mengahadapi dan mengatasi budaya patriarki yang
dijelaskan dalam Al-Qur“an.

Untuk memberikan pandangan bagi masyarakat perkotaan maupun
pedesaan, tentang kepemimpinan rumah tangga sebagaimana
mestinya.

Penelitian ini juga menjadi syarat untuk melengkapi syarat
menyelesaikan studi pada jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori
-1. Budaya Patriarki

a. Pengertian Budaya Patriarki

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), patriarki
merupakan sistem kekerabatan yang menekankan garis keturunan dari
pihak ayah.® Istilah ini juga digunakan untuk menjelaskan tatanan
sosial di mana laki-laki memegang kendali dan mendominasi
kekuasaan atas perempuan.® Dalam masyarakat, hal ini sejalan
dengan adanya anggapan bahwa posisi laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan, sehingga perempuan dianggap harus berada di bawah
kendali laki-laki.

Patriarki (English: patriarchy) adalah sebuah system struktur
sosial dan prakteknya dimana laki-laki mendominasi, menekan dan
mengeksploitasi perempuan. Dominasi laki-laki terhadap perempuan
berawal dari perbedaan biologis yang dimilikinya. Laki- laki dianggap
kuat karena memiliki otot sedangkan perempuan dianggap lemah.
Sebagai struktur sosial dan pelaksanaan, budaya patriarki mengalami
pergeseran mengikuti perubahan sosial yang ada dalam masyarakat.
Perbedaan biologis tidak bisa lagi dijadikan alasan untuk menjadikan

perempuan sebagai mahluk yang tak berdaya karena perkembangan

11
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° Luthfia Rahma Halizah, “Budaya Patriarki Dan Kesetaraan Gender,” Wasaka Hukum
0. 1 (2023): 22.
"% Lusia Palulungan., Op. Cit. , HIm. 39.
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ilmu pengetahuan dan technology bisa memberdayakan perempuan
untuk melakukan tugasnya.*

Dalam bukunya Pengantar Gender dan Feminisme, Alfian
Rokhmansyah menyebutkan bahwa patriarki berasal dari kata
"patriarkat” yang merupakan struktur sosial yang memposisikan laki-
laki sebagai penguasa tunggal, dominan, dan pusat segala-galanya.
Adanya sistem patriarki ini menimbulkan ketimpangan dan
ketidakadilan gender yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan
aktivitas manusia. Dalam sistem patriarki ini, laki-laki memiliki ruang
gerak yang luas untuk berperan, sementara perempuan hanya diberi
peran yang terbatas pada aspek-aspek tertentu di masyarakat. Patriarki
adalah suatu sistem sosial yang memperkuatkan laki-laki sebagai
penguasa teratas dan mendominasi peran yang berbeda dalam
beberapa segi masyarakat. Sebab, patriarki memandang bahwa
perempuan hanya fokus dengan tugas reproduksi. Perempuan hanya
dipandang ada di rumah selama kehamilan, persalinan, pengasuhan
anak, dan pekerjaan rumah tangga.*

Patriarki juga adalah sebuah distribusi kekuasaan yang dimiliki
oleh laki-laki, dimana laki-laki memilki keunggulan dalam berbagai
aspek. Menurut Sylvia Walby, patriarki adalah suatu sistem struktur

sosial dan praktik-praktik di mana laki-laki mendominasi, menindas,

&g up)ng

Siti Azisah Dkk, Konstektualisasi Gender Islam Dan Budaya, Seri Kemitraan

Untversitas Masyarakat (KUM) UIN Alauddin Makassar, 2018. HIm .7.

Bre

12 Avika Maulidia Putri, “Representatif Budaya Patriarki Dalam Novel ‘Patriarchy’ Karya

ThisIsNnana,” Universitas Negeri Surabaya 2022 (2022). HIm. 127.
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dan menguasai perempuan. Penggunaan istilah struktur sosial ini
dengan jelas menentang pandangan determinisme biologis, serta
menolak gagasan bahwa setiap laki-laki selalu berada dalam posisi
dominan dan setiap perempuan selalu berada dalam posisi
subordinat.®

Sejarah Patriarki

Budaya patriarki ini memang telah banyak mendapatkan
perhatian dari para kaum feminis sejak tahun 1946. Sejarawan feminis
Mary Beard menyatakan bahwa ambiguitas maskulin yang mendasari
terjadinya berbagai permasalahan sosial. Dalam buku karya Irigaray
yang terkenal pada tahun 1974 yaitu Speculum of the Other Woman
yang menganalisis falosentrisme dalam filsafat barat dan teori
psikoanalisis secara tradisional yang meminggirkan dan membungkam
suara perempuan.**

Diperkirakan bahwa sistem patriarki muncul sejak milenium
kedua sebelum masehi di wilayah Babel. Di buku The Creation Of
Patriarchy yang ditulis oleh Gerda Lerner pada tahun 1986
diterangkan bahwa pada waktu itu sudah ada pembagian kerja, di
mana seksualitas perempuan secara keseluruhan dikontrol oleh laki-
laki. Pembagian kerja tersebut berhubungan dengan peran gender

yang dikonstruksi secara sosial waktu itu. Garda Lerner juga

31
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®® Nurul L Mauliddiyah, “Patriarchy Reproduction In Mamah Dedeh’s Da’wah Materials”
. 2 (2021). him. 57.

' Siti Anisa, “Pengaruh Budaya Patriaki Atas Penafsiran Thaifur Ali Wafa: Analisis
Gender Dalam Tafsir Firdaus Al- Na * Im,” n.d. him. 152.
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menjelaskan bahwa patriarki tidak hanya satu peristiwa, melainkan
juga sebuah sistem sosial yang existed di masyarakat. Patriarki
muncul sebagai sebuah sistem sosial yang berkembang secara luas dan
tidak terbatas pada satu peristiwa atau lokasi saja.*”

Budaya patriarki di Indonesia bukanlah baru terjadi. Budaya
ini sudah mendarah daging seolah menjadi satu kesatuan dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. Di masa
penjajahan Belanda dan Jepang di Indonesia, ada aturan yang tidak
memperbolehkan perempuan merasakan dunia pendidikan, kecuali
bagi perempuan yang datang dari keluarga bangsawan di mana
jenjang pendidikan tertinggi yang bisa mereka dapat hanya sebatas
tingkat sekolah dasar. Di waktu itu, wanita memang benar-benar
dinomor duakan, wanita di masa kolonial Belanda banyak dijadikan
gundik, tugas gundik itu sendiri adalah selain mengurus segala
kebutuhan rumah tangga di rumah tuannya yang berbangsa Eropa, tapi
juga termasuk mengurus kebutuhan nafsu seksual tuannya. Hasilnya
dari pergundikan ini adalah maraknya nasib para gundik yang menjadi
gila, bunuh diri, atau hidupnya tidak karuan.®

Budaya patriarki tidak hanya dibatasi pada konteks rumah
tangga atau keluarga, tetapi juga menjadi budaya yang berlaku di

masyarakat dan negara. Budaya patriarki ini tersosialisasi di

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

' Vera Siska, “Membedah Budaya Patriarki Dalam Penafsiran Al- Qur ’an,” Skripsi,
Itas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024, 14.

® Jovanka Yves Modiano, “Pengaruh Budaya Patriarki Dan Kaitannya Dengan
rasan Dalam Rumah Tangga,” Sapientia Et Virtus 6, no. 2 (2021): 132-33.
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masyarakat karena memperoleh legitimasi atau pengakuan dari
berbagai  aspek  kehidupan. Sehingga orang-orang  yang
mengaplikasikan sistem budaya patriarki ini merasionalkan sistem ini
terjadi.
Dasar Hukum

Allah swt telah mewajibkan kepada seorang laki-laki sesuai
dengan fitrahnya sebagai pemimpin bagi keluarga dan
bertanggungjawab terhadapnya.’” Dalam pembahasan patriarki,
penulis mengambil beberapa ayat Al Qur’an yang membahas tentang
budaya patriarki ini, antara lain :

1) Al Qur’an Surah An Nisa Ayat 34
o 1 g s o s 0 058 Lo L) e 05 Ul
SR A s b ool Gl Cas SodA6 s

53

0% 0% 1= o},.c”e’.ﬁq/‘c A 1/0 . q}o}’o,?’cff Wf’fc:.
155 3 Kbt o " 5ag 21 el § 5rah aslast a55s
O ’0/5’1/")’ q&’o/?c’,
FD RS e o8 i Bl

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka
menaatimu, janganlah  k3amu mencari-cari  jalan  untuk

A
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Y Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta:
AH, 2010), HIm. 173.
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menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar”.*

2) Al Qur’an Surah Al Bagarah Ayat 228

0 o b 8 o1 5 04 5435 5 5l i Ly

BB 3 Gy BT B 5 Cﬁ"j Al Eep 550 Gusles

i fas Sl Jity Sady ok Gl e i T 3y
D LI 5

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunguu) tiga kali qurd’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-
suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam
(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang patut, Akan tetapi, para suami mempunyai
kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.*

~
o

Qo

o

Dalam kitab Tafsir Al Misbah Jilid 11 kata “Derajat”
dimaksud adalah derajat kepemimpinan. Tetapi kepemimpinan yang
berlandaskan kelapangan dada suami untuk meringankan sebagian
kewajiban istri, karena itu, tulis Guru Besar para Mufassir, ath-
Thabari, walaupun ayat ini disusun dalam redaksi berita, tetapi

maksudnya adalah perintah bagi para suami untuk memperlafcukan

neny wisey jrredg uejing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

¥ Kementrian Agama RI., Op.Cit., him. 123.
* Ibid., him. 55.
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istri mereka dengan sikap terpuji, agar mereka dapat memperoleh

derajat itu.?

d. Contoh Patriarki dalam Rumah Tangga
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinnah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi
sendi dasar dari susunan masyarakat.? Namun, budaya patriarki masih
melekat pada pola pikir masyarakat sehingga menjadi faktor penyebab

kasus kekerasan dalam rumah tangga. Budaya patriarki memberikan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pengaruh bahwa laki-laki lebih kuat dan berkuasa daripada
perempuan. Sehingga istri memiliki keterbatasan dalam menentukan
pilihan atau keinginan dan memiliki kecenderungan untuk menuruti
semua keinginan suaminya, sekalipun itu keinginan yang buruk.

Setiap tindakan yang mengakibatkan pengabaian atau
penderitaan fisik, seksual, psikologis, atau domestik, termasuk
ancaman untuk melakukan aksi, paksaan, atau perampasan
kemerdekaan yang sudah jelas melanggar hukum dalam konteks
rumah tangga, dan dianggap kekerasan dalam rumah tangga, dan

khususnya jika itu dilakukan terhadap seorang wanita.??

ng|(jo A3ISI2ATU) dTUIR]S] d)€}S

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,
Anatytical Biochemistry, vol. 1 (Malang: Departemen Agama Universitas Islam Negeri Malang,
20?). HIim. 491-492.
! Abdul Rahmah Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
20@8). HIm. 157.
m 2. Azmil Muhibbatul Bairoh, “Menepis Budaya Patriarki Dalam Perspektif Islam,”
Anﬁ;llyatu Tadris 27, no. 2 (2022). HIm. 102.
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Budaya patriarki ini suatu sistem di mana begitu menempatkan
garis keturunan pria diutamakan. Menurut etimologi, bahwa patriakti
memiliki hubungan pada sistem sosial yaitu ayah memiliki otoritas
pada semua anggota keluarga, harta sebagai miliknya, dan sumber
ekonomi lainnya. Laki-laki yang menentukan semua keputusan
esensial di keluarga. Pada proses sosial dan budaya, patriarki berada
seperti ideologi atau keyakinan di mana laki-laki memegang posisi
lebih tinggi dari perempuan, perempuan seperti dikuasai serta
dianggap seperti sumber harta yang dimiliki laki-laki.*®

Seperti misalnya suami menilai pekerjaan istri hanya untuk
menjaga rumah dan anggota keluarga. Suami beranggapan hal itu
sebagai tanggung jawab istri dimana suami tidak perlu membantu
meringankan kerja istri di rumah, karena suami sudah berfungsi
mencari nafkah sehingga tidak ingin lagi membantu meringankan
pekerjaan istri.

Suami memang dalam kenyataan sebenarnya adalah kepala
keluarga, namun suami yang patriarki di dalam keluarga akan bersikap
merasa dominan dan paling berkuasa, hal itu dapat dilihat kapan
suami mengambil keputusan dalam rumah tangga seorang diri.
Kemudian sikap selalu ingin dilayani dalam hal makanan, pakaian,
menyiapkan baju, tanpa mempertimbangkan kondisi kesehatan istri

dan istri tidak mendapatkan respon yang sama atau timbal balik atas
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» Annisa Nurmeida, “Representasi Budaya Patriarki Film ° Ngeri -Ngeri Sedap ° (
Arfilisis Semiotika Ferdinand de Saussure ),” Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin
ZuB¥ji Purwokerto, 2023, 4-5.
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perlakuan itu. Terlebih lagi contoh yang lain yaitu sifat buruknya
suami yang di anggapnya wajar terhadap istri, dengan melakukan
kekerasan dalam rumah tangga dengan dalih ingin mendidik istrinya.?

Anggapan yang selalu menempatkan laki-laki sebagai sosok
yang paling berkuasa dalam rumah tangga memberikan ruang untuk
laki-laki melakukan kekerasan di dalam rumah tangga. Suami yang
membenarkan budaya patriarki mendapatkan kesempatan untuk

melakukan aksi kekerasan yang anggap sebagai bentuk control dan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

dominasi. Perempuan dikatakan harus patuh dan tunduk atas suami
dan tidak boleh menentang sehingga membuat perempuan sangat
rentan akan menjadi korban kekerasan rumah tangga. Di dalam
masyarakat yang mempraktikkan sistem patriarki ini, akan timbul
sikap yang membenarkan atau memperbolehkan semua keputusan
yang telah diambil oleh laki-laki adalah pada hal perlakuan terhadap
perempuan.®
e. Jenis Patriarki
Menurut Sultana (2010) patriarki diketahui terbagi menjadi
dua jenis yaitu: %

1) Patriarki Privat

JO AJISIDATU) dDTUIR[S] d)€)}S

* Erika Erilia, Apa Ciri Suami Patriarki dan Bagaimana Cara menghadapinya (4
Ol%qber 2023), dikutip dari https://tirto.id/apa-ciri-suami-patriarki-dan-bagaimana-cara-
mqgghadaplnya
= % Sonza Rahmanirwana, “Sistem Sosial Patriarki Sebagai Akar Dari Kekerasan Seksual
adap Perempuan Patriarchal Social System As the Root of Sexual Violence Against Women,”
Pr&cﬁldlng Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 7, no. 1 (2020): 121.
® Yuliana, “Skripsi Analisis Patriarki Dalam Film ‘Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini’:
Sufttu Perspektif Dakwah,” Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2021, 24.
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Patriarki privat adalah perilaku dominasi laki-laki terhadap
dasar kegiatan produksi rumah tangga sebagai situs utama
penindasan perempuan. Kegiatan rumah tangga tidak berhenti
menjadi bentuk struktur patriarki di masyarakat, tetapi tidak lagi
menjadi situs utama. Pada patriarki privat pengambilalihan tenaga
kerja perempuan terjadi terutama dalam rumah tangga, strategi

patriarki ini berbentuk eksklusif.

2) Patriarki Publik

f.

Patriarki publik didasarkan terutama pada situs publik
seperti ranah pekerjaan dan negara. Patriarki publik adalah
mengeksploitasi budaya dengan sistem yang lebih kolektif, bersifat
segregasi (pemisah/pengecualian), dan subordinasi (kedudukan
bawahan).

Dampak Patriarki Dalam Rumah Tangga

Konflik adalah satu hal yang umum atau biasa terjadi di
dalam rumah tangga. Walaupun demikian, itu tidak berarti kita
tidak perlu melakukan sesuatu untuk menangani konflik itu.?’
Adapun dampak yang akan terjadi dalam budaya patriarki
berkaitan erat dengan konsep gender, maka dampak dari budaya
patriarki antara lain :*®

1) Peminggiran perempuan atau Marginalisasi

_‘
nery wisey jifdg|uejng jo A31s13ATU) dTWIR[S] 3}}S

%" Husin Susanto, Buku Ajar Model Dan Strategi Manajemen Konflik Dalam Rumah
ga, CV. Eureka Media Aksara, vol. 3, 2021. Him. 1.
2% Annisa Nurmeida, Op. Cit., HIm. 24-24.
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Peminggiran perempuan ialah cara pengucilan baik dari
sikap, proses, perilaku dari masyarakat, ataupun kebijakan dari
negara yang berimbas dengan pemelaratan, pemiskinan, atau
penyisihan bagi perempuan. Bentuk-bentuk marginalisasi
terhadap perempuan secara umum yaitu memaksa perempuan
untuk membatasi segala kemampuan yang mereka miliki.
Subordinasi

Subordinasi ialah sebuah keyakinan jika salah satu dari
jenis gender dipahami lebih utama atau lebih penting dari pada
jenis gender lainnya, maka terdapat jenis gender atau kelamin
lain dugaan kurang terdengar suaranya atau di
nomorduakannya, terutama pemanfaatan secara sewenang-
wenang kekuatan yang dimilikinya.

Pandangan terhadap Stereotype

Stereotype adalah sebuah tandaan yang sering Kkali
sifatnya negatif menurut umum terhadap salah satu dari jenis
kelamin atau gender tertentu. Pada hal ini selalu menghasilkan
diskirminasi serta ketidakadilan yang sumbernya dari pikiran
gender.

Kekerasan atau Violence

Kekerasan terjadi sebagai serangan pada fisik atau

mental seseorang. Sehingga, kekerasan bukan hanya

berhubungan dengan fisik semata (pemukulan, perkosaan dan
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penyiksaan) tetapi juga sifatnya berupa non fisik (ancaman,
pelecehan seksual, paksaan) sehingga emosional perempuan
yang menanggung atau mengalami tersinggung batin atau

perasaannya.

5) Beban kerja atau Work load

Beban kerja merupakan tanggung jawab dan peranan
individu di dalam melakukan apapun bentuk kegiatan yang
dilakukan sehari-hari. Beban kerja memiliki sifat ganda sering
dilihat dari perspektif budaya yang merupakan pengorbanan
dan keharusan mengerjakan pekerjaan. Perempuan dianggap
memiliki peran ganda apabila ia bertanggung jawab dengan
pekerjaan rumah tangga seperti memasak, melayani suami,
merawat anak, sekalian juga bertanggung jawab dengan
pekerjaan di ruang publik. Jadi perempuan dianggap
mempunyai dua peran yaitu sebagai ibu rumah tangga dan juga

sebagai pekerja di luar rumah.

0. Faktor-Faktor Penyebab Patriarki
Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya patriarki sebagai berikut:

1) Faktor Budaya

Budaya merupakan salah satu faktor yang paling
berdampak negatif terhadap perkembangan sistem patriarki
yang masih cukup banyak terjadi di masyarakat saat ini.

Kedudukan perempuan sebagai makhluk nomor dua paling
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terlihat pada kelompok yang masih bersifat tradisional.
Didikan orang tua yang mengenalkan sejak awal budaya
patriarki menjadikan perempuan dan laki-laki akan sadar
penempatan diri mereka sejak kecil, dan orang tua yang
mengajarkan demikian cenderung mengikuti pola asuh dari
orang tua mereka zaman dulu.?

Pendidikan

Salah satu usaha yang paling penting dan efektif untuk
membina  pertumbuhan intelektual seseorang adalah
pendidikan. Dan pandang pandang seseorang sedikit banyak
akan merubah pula kebiasaan-kebiasaan yang akan dilakukan.
Ilmu yang diperoleh dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari
juga akan berujung pada reintegrasi atau penyesuaian terhadap
kebiasaan-kebiasaan yang dijalankan.

Kebiasaan-kebiasaan yang dijalankan biasanya terkait
dengan budaya yang telah diperoleh dari lingkungan selama
perjalanan hidup mereka. Oleh karena itu, pendidikan dari
orang tua tentang patriarki memiliki dampak negatif yang
signifikan terhadap perkembangan anak dan hubungan dengan
teman sebayanya. Kita sering mendengar dari orang tua bahwa
wanita hanya akan menjadi istri dan bekerja di dapur, dan

bahkan jika ada wanita yang sekolah tinggi-tinggi maka pasti

Kdas
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 Ulfa Utami Mappe, “Budaya Patriarki Masyarakat Migran Bali Di Desa Kertoraharjo
matan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur,” Sosioreligius 7, no. 2 (2022). HIm. 42.
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akan kembali ke dapur, dan ketika setelah menikah wanita
akan ikut suami mereka. Ini akan membuat para perempuan
sangat sulit untuk menyerap pengetahuan. Oleh karena itu, jika
tidak ada generasi yang tidak setuju, kecenderungan budaya
patriarki akan menciptakan terbatasnya ruang gerak yaitu
milliki perempuan dan pola fikir seperti ini akan terus ada.*
Ekonomi

Saat ini, banyak perempuan yang memasuki dunia kerja
dalam berbagai peran untuk mendukung ekonomi kelompok,
seperti laki-laki. Karena menurut pandangan suami yang
patriarki, laki-laki tidak dapat mengerjakan tugas-tugas rumah
tangga dalam budaya patriarki, istri yang bekerja sebagai
karier akan menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, jika
ekonomi suami baik, maka ketidakberdayaan perempuan
dalam arti ekonomi merupakan salah satu masalah utama yang
muncul dalam masyarakat patriarki di kalangan kelompok
tersebut. Hal ini karena perempuan lebih remeh dan memiliki
ikatan yang kuat dengan pasangannya, yang membuat mereka
lebih unggul dari dunia luar. Oleh karena itu, setiap tindakan

yang dilakukan seorang perempuan memiliki konsekuensi

M
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% Tauhid, Prosiding Seminar Hasil Penelitian Dosen Pemula Tahun 2019, STIPSIP
JO BIMA PRESS (Bima, 2019). HIm. 13.
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langsung, baik itu sekadar menjadi ibu rumah tangga atau

bahkan menjadi wanita karier.

Lingkungan

Budaya patriarki dapat terjadi karena lingkungan kerja
seseorang atau bahkan lingkungan sosialnya. Lingkungan
keluarga, atau bahkan lingkungan keluarga yang cenderung
patriarki, juga akan membuat seseorang bersikap demikian.
Misalnya, ada faktor lingkungan keluarga yang menekankan
bahwa pekerjaan rumah tangga itu adalah pekerjaan istri,
sehingga ketika suami melakukan pekerjaan rumah itu disebut
takut istri, dan jika ada orang yang tinggal dekat dengan
tempat orang tumbuh dan berkembang, itu juga akan sangat
memengaruhi karakter dan tindakan mereka.*?
Penafsiran Agama

Secara umum, sistem patriarki menghambat kemampuan
masyarakat untuk memahami agama. Terbentuknya budaya
patriarki di dunia Islam, termasuk Indonesia, berdampak
signifikan terhadap pemahaman agama yang patriarki. Oleh
karena itu, hasil akhirnya adalah yang membuat laki-laki terus-

menerus lebih unggul daripada perempuan.®
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*! Lusia Palulungan, Muhammad Taufan Ramli, and M Ghufran. ,Op. Cit. , HIm. 1-2.

*? Intan, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Budaya Patriarki Dalam Perkawinan
di Kasus Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur ),”
psi, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2024, 19.
* Ibid., h. 19-20.
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2. Budaya Patriarki Dalam Hukum Islam

Pada masa awal Islam, hal pertama yang dilakukan adalah
menegakkan prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan antara laki-laki,
perempuan, dan anak-anak. Pada titik ini, penyebaran Islam ke dunia Arab
merupakan upaya untuk menangkal praktik patriarki yang ada di seluruh
dunia. Ajaran Islam datang ke bumi dengan cara yang adil, setara, dan
saling menghargai sesama manusia tanpa didasarkan dengan
perbedaan,temasuk perbedaan jenis kelamin, dan lain sebagainya.®* Akan
tetapi, tidak sepenuhnya tepat jika dikatakan bahwa Islam adalah agama
patriarki karena para pemimpinnya dikenal sebagai laki-laki.

Menurut HAMKA dalam Tafsir al-Azhar, wajib hukumnya bagi
seorang istri untuk melayani dan menghormati seorang suami. Hal ini
terutama terlihat dalam tugas-tugas yang dilakukan di rumah tangga.
Antara suami dan istri itu memiliki tugas masing dalam memenuhi hak dan
kewajiban dalam rumah tangga, baik suami maupun istri memiliki hak dan
kewajiban. Jika seorang suami harus memberikan tanggung jawab untuk
rumah tangga, maka istri memiliki kewajiban untuk menjaga bagian dalam
rumah tangga. Suami mencari nafkah, dan istri menggunakan nafkah
dengan sebaik mungkin demi kemaslahatan dalam rumah tangga.*®

Hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam tangga rumah

selalu dikaitkan dengan Q.S. An-Nisa (4):34.

ue)[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3}e}§

** Moh. Zakariya, “Pembaruan Islam Bidang Keluarga Dan Relevansinya Dengan
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Tuntutan Egaliter Laki-Laki Dan Perempuan,” Qadauna: Jurnal limiah Mahasiswa Hukum
Kelarga Islam 2, no. 3 (2021): 645, https://doi.org/10.24252/gadauna.v2i3.20457.

* HAMKA, Terhemahan Tafsir Al-Azhar Jilid 1, (jakarta: Pustaka Nasional Pte Ltd
Sifigapura, 2001). HIm. 538.
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Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan
(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka
menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.*®

Dikalagan masyarakat, banyak berpendapat bahwa pemahaman
agama bahwa laki-laki dianggap lebih unggul daripada perempuan.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa patriarki dan pemahaman agama
saling terkait erat, sehingga terciptalah struktur sosial yang

menguntungkan bagi masyarakat umum.*’

Mufassir Mutawalli al-Sha’rawi dan Sayyid Qutb berpendapat
bahwa kata gawwam dalam ayat diatas sama sekali tidak bermakna tamlik
dan tafdhil (pemilikan dan pengutamaan), melainkan lebih identik dengan
tanggung jawab bukan standar kemuliaan. Selain itu Muhammad “Abduh

juga menyatakan bahwa tugas pemimpin disini hanyalah mengarahkan,

Sal
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% Kementrian Agama RI., Loc.Cit.
%" Husein, Feminis Dan Pemikir Islam Post-Tradisionalis Di Mata Sahabat Dan

inya, 2016. HIm. 52-53.
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bukan memaksa, sehingga yang dipimpin tetap bertindak berdasarkan

kehendak dan pilihannya sendiri bukan dalam keadaan terpaksa.*®

Salah satu bukti kekuasaan Allah adalah penciptaan laki-laki dan
perempuan dari jenis manusia. Dengan membuat manusia berpasang-
pasangan, Dia ingin membuat mereka tenang dan bahagia. Sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 21:

z > °f '-‘}/‘ < P o7 o2 Jo1 awa}/ 1« o~ o

3 5V AF 55 9550 5 Jarg L) GG 151 S0 s N g 5Tl s

D 5556 TJ‘J U
Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Namun, dengan adanya kebiasaan-kebiasaan patriarki dalam
rumah tangga, seperti mengambil keputusan dengan lebih mementing
sepihak, tidak didengarnya pendapat istri, menggunakan hak memimpin
sebagai alasan memimpin yang mementing ego sendiri, pembagian peran
tidak adil dalam rumah tangga. Hal ini tentu saja bukan ajaran islam dan

melanggar prinsip keadilan dalam islam, sehingga dalam rumah tangga

tidak tercapainya rumah tangga yang tenang dan bahagia.

Tujuan-tujuan pokok dalam membangun keluarga pada sebuah

ikatan pernikahan adalah:
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a. Menegakkan dan menjunjung tinggi syariat Islam
Dalam ajaran Islam nikah termasuk perbuatan yang diatur
dengan syariat Islam dengan syarat dan rukun tertentu. Maka orang—
orang yang melangsungkan pernikahan berarti menjunjung tinggi
agamanya.
b. Menjaga fitrah manusia sebagai makhluk Allah
Menurut fitrahnya manusia merupakan makhluk paling mulia,
maka penyaluran nalurinya harus secara mulia juga, yakni melalui
pernikahan.
c. Menjaga ketenteraman hidup
Pernikahan merupakan lembaga untuk menjaga ketenteraman
hidup seseorang, orang-orang yang telah melangsungkan pernikahan
secara umum hidupnya lebih tentram dalam berumah tangga dan dalam
bermasyarakat.
d. Mempererat hubungan persaudaraan
Pernikahan juga merupakan sarana untuk mempererat hubungan
persaudaraan atau ukhuwah baik ruang lingkup sempit maupun luas.
Penelitian Terdahulu
Peneletian terdahulu merupakan landasan penting dalam menyusun
suatu karya ilmiah karena memberikan gambaran mengenai sejauh mana
topik yang diteliti telah dikaji sebelumnya. Penelitian ini membahas

tentang bagaimana budaya patriarki dalam tumah tangga menurut hukum
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islam. Oleh karena itu, beberapa penelitian yang relevan yang akan
dijabarkan sebagai berikut :

1) Tesis oleh Zahri Fuad berjudul “Kesetaraan Hak dan Kewajiban Suami
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Istri Dalam Pernikahan Prespektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik),.
Dalam tesis ini menjelaskan bagaimana hak seorang suami dan istri
dalam pernikahan yang dibahas menggunakan banyak ayat dalam Al-
Qur*an (Tematik). Dengan menjadikan tesis ini sebagai referensi
penulis, penulis bisa mengambil solusi bagaimana kedudukan suami
dan istri dalam rumah tangga sebenarnya. Maka, terlihat perbedaan
dalam tesis tersebut dengan peneletian penulis, dimana penulis
mengambil berbagai referensi dari buku dan kitab yang membahas
beberapa ayat terkait patriarki dan membahas patriarki dari sudut

pandang yang lebih umum.*

2) Skripsi oleh yasnita berjudul “Kesetaraan Gender Studi Komparasi

Pemikiran Fatimah Mernissi dan Nasaruddin Umar”. Dalam skripsi
tersebut dijelaskan tentang pemikiran 2 tokoh feminis yang memiliki
sejumlah persamaan dan perbedaan yang memiliki beberapa
perbandingan. Dengan menjadikan skripsi ini sebagai referensi dapat
membantu penulis dalam memahami kesetaraan gender. Maka, terlihat

perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis, dimana penulis
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* Zahri Fuad, “Kesetaraan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Pernikahan Perspektif
AlXQur’an (Kajian Tafsir Tematik),” Tesis, Fakultas Usuluddin Institut PTIQ Jakarta 7, no. 2
(2023).
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mengkaji konsep kepemimpinan yang benar dalam rumah tangga yang
mengalami patriarki dan bukan kajian perbandingan. *°

3) Skripsi oleh Deni Kodaryani berjudul “Implikasi Budaya Patriarki
Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga (Study Pemikiran Sinome
De Beauvoir)”. Dalam skripsi ini penulisi (Deni Kodaryono) membahas
tentang patriarki dengan rujukan dari pemikiran tokoh “Simone De
Beauvoir”. Yang mana pemikirannya Simone De Beauvoir menjelaskan

beberapa fakta sejarah dan akibat perkembangan budaya yang

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

memunculkan mitos-mitos tentang keinferioran perempuan. Simone De
Beauvoir menyatakan bahwa kebebasan merupakan subjektivitas,
kepemilikan rahim dalam tubuh perempuan membuat laki-laki
menempatkannya di posisi lebih rendah yang hanya sebagai pelengkap
reproduksi dan kegiatan seksual laki-laki. Skripsi ini tidak
menggunakan ayat Al Qur’an sebagai landasan dalam membahas
patriarki.** Sedangkan penulis mengambil rujukan berdasarkan hukum
islam dan menggunakan ayat Al Qur’an, Hadist, dan Kaidah Figih
sebagai landasan dalam membahas ketidakadilan dalam rumah tangga,
menempatkan kedudukan perempuan lebih rendah, dan memaknai kata

pemimpin dengan benar dalam rumah tangga.

* Yasnita, “Kesetaraan Gender: Studi Komparasi Pemikiran Fatimah Mernissi Dan
Nasaruddin Umar,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Rigyl, no. 261 (2022).

< * Deni Kodaryani, “Implikasi Budaya Patriarki Terhadap Perempuan Dalam Rumah
Tafigga (Study Pemikiran Simone De Beauvoir),” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab Dan
Ddkivah, Universitas Islam Negeri Datokarama Palu VIII, no. | (2023). HIm. 77.
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4) Skripsi oleh Heru Priyono berjudul “Pengaruh Budaya Patriarki

Terhadap Perempuan (Analisis Gender Terhadap Pekerjaan Tukang
Parkir Perempuan di Jl. Gejayan Yogyakarta).” Dalam skripsi ini
penulis (Heru Priyono) membahas Pengaruh budaya patriarki
memunculkan ketidakadilan, ketidakadilan tersebut meliputi, dalam
pembagian lahan parkir perempuan selalu mendapatkan tempat parkir
yang kurang strategis dikarenakan di ruang lingkup tersebut lebih
memprioritaskan laki-laki daripada perempuan, selain itu dalam
kepengurusan perempuan hanya dijadikan peran pembantu dan hanya
sebagai anggota, bukan dijadikan peran utama.*> Sementara penulis
membahas budaya patriarki dalam rumah tangga yang ditinjau dari
hukum Islam yang membahas tiga aspek yaitu tentang kedudukan,

kepemimpiman, dan pembagian peran dalam rumah tangga.

5) Skripsi oleh Tasril berjudul “Analisis Pengaruh Patriarki Dalam

Perspektif Islam Pada Media Tiktok @grangerzmn.” Dalam skripsi ini
penulis (Tasril) membahas tentang beberapa bentuk konten dakwah
yang terdapat pada konten Tiktok @grangerzmn, konten tersebut terdiri
dari 8 video yang membahas persoalan patriarki. Secara pendekatan
enomotodologi ada beberapa strategi komunikasi yang dapat kita lihat

yakni penetapan tujuan, mengenali audiensi, dan pengembangan

* Heru Priyono, “Pengaruh Budaya Patriarki Terhadap Perempuan (Analisis Gender

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Terhadap Pekerjaan Tukang Parkir Perempuan Di Jl. Gajeyan Yogyakarta),” Skripsi, Fakultas
UsHuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.
HIm; 81.
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pesan.*® Sementara skripsi penulis membahas tentang budaya patriarki
yang terjadi di lapangan dengan realita kehidupan masyarakat RW 005

kelurahan Sungai Guntung Kecamatan Kateman.
* Tasril, “Analisis Pengaruh Patriarki Dalam Perspektif Islam Pada Media Tiktok

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Kasim Riau

9 5]
>0

@g@tangerzmn,” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri

(IATN), 2024. HIm. 101.

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Ditinjau dari konsep penelitian hukum, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan "Field Research", merupakan studi atau
mpenelitian terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara langsung.**
ﬁ Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Q\;:;;kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskripsi
gberupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang tersebut secara utuh.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat langsung

dalam penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 21 orang

g.-j dalam 7 keluarga(suami dan istri), dan setiap ketua RT yang berada di lokasi
g pasangan suami istri tersebut.

gZ. Objek Penelitian

% Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.*
_E;'Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Islam
®

Terhadap Budaya Patriarki Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Kelurahan

Sungai Guntung Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir).

(s

20

* Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
karta: PT Raja Grafindo Persada, 2018).

* Mukhtazar, Prosedur Peneletian Pendidikan, Cet Ke-1 (Yogyakarta: Absolute Media,
), him. 80.

33
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- Informan Penelitian

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka
data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan yang luas dan
:mendalam menegenai permasalahan penelitian sehingga memberikan
informasi yang bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan
balik terhadap data penelitian. Adapun dalam pengumpulan data dan

informasi penulis akan melakukan wawancara di RW 005. Kemudian, akan

Y e)ysns NIinilw ejdio ye@ o

melakukan wawancara kepada suami dan istri di setiap RT, serta ketujuh

nei

ketua RT yang berada di tempat lokasi pasangan suami istri tersebut. Jadi,
total yang akan diwawancarai berjumlah 21 orang.
Adapun kriteria informan penelitian yang penulis anggap mampu

dan mengetahui permasalahan ini, ciri-cirimya antara lain:

1. Berada di daerah yang diteliti
2. Mengetahui kejadian/permasalahan
g.-:i%. Bisa berargumentasi dengan baik
2:4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan
g:S. Terlibat langsung dengan permasalahan.
I;: Sumber Data

Adapun sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data skunder.

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian atau sumber pertama dengan menggunakan alat pengukuran

neny wisey jrareAg uejing jo AJIsIsAru
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atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang
dicari.*® Sumber data primer penelitian ini adalah 14 orang dalam 7
keluarga(istri), dan 7 Ketua RT tempat kediaman pasangan suami istri
yang peneliti wawancarai pada masyarakat kelurahan sungai guntung
kecamatan kateman kabupaten indragiri hilir.
Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh penelitian dari subjek penelitiannya yang
diteliti.*” Hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan
disertasi. Dalam penelitian ini yang dipergunakan oleh penulis adalah
kitab-kitab figih, internet (download pdf), ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadist serta buku-buku pendukung lainnya yang berkaitan dengan

masalah dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

TUrefsy aje}s

Untuk memperoleh data yang akurat relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data yang berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobservasi dapat

berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, tindakan dan keseluruhan

L

nery wisey jLg
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91

*® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998).

T Ibid., h. 92.
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interaksi antar manusia. Penelitian ini dilakukan dengan langsung
mengamati, dan melakukan pencatatan terhadap fenomena kebiasaan-
kebiasaan patriarki dalam rumah tangga untuk dijadikan pelengkap
sumber data.
2. Wawancara
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana penelitian
mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran yang diteliti dan

melakukan pencatatan secara sistematik. Wawancara adalah suatu

nelry eysng NiN Y!jlw ejdioyey @

kejadian atau suatu proses antara pewawancara dan sumber informasi atau
orang yang dapat diwawancarai melalui komunikasi secara langsung.*®
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan variable
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen berisi gambar, catatan, buku,

yang tersedia untuk mendukung bukti data penelitian.

%Teknik Analisis Data

o

— Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Deskriptif
&

= Kualitatif yaitu mengeksplorasi data yang terkumpul dari hasil wawancara

diklasifikasikan kedalam kategori berdasarkan persamaan jenis data,
kemudian diuraikan lalu dibandingkan antara satu sama lainnya, sehingga
diperoleh gambaran yang utuh dari berbagai kajian literatur yang relevan agar
mudah dipahami dalam penarikan kesimpulan dan verifikasi.

. Sistematika Penelitian

*8 Ibid., h. 137
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Untuk mempermudah pembahasan penulis, serta mendapatkan
gambaran yang utuh serta terpadu mengenai kajian yang relevan, maka
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

: PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneletian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang kerangka teoritis yang membahas
tentang pengertian budaya patriarki, sejarah patriarki, dasar
hukum, contoh patriarki dalam rumah tangga, jenis patriarki,
dampak patriarki dalam rumah tangga, faktor-faktor penyebab
patriarki, budaya patriarki dalam hukum Islam, dan penelitian

terdahulu yang relevan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, Subjek dan objek penelitian, informan penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

sistematika penulisan.

: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas tentang budaya patriarki dalam rumah tangga

di kelurahan sungai guntung kecamatan kateman kabupatem
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permasalahan yang terdapat dalam

indragiri hilir, dan tinjauan hukum islam terhadap budaya
jawaban dari

Di bab terakhir ini termuat kesimpulan berupa rumusan singkat

penulisan dan juga saran yang berkaitan dengan penulisan.

patriarki dalam rumah tangga.

: KESIMPULAN DAN SARAN
sebagai

BAB V

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENUTUP

. Kesimpulan

a. Budaya patriarki dalam rumah tangga pada masyarakat RW 005

Kelurahan Sungai Guntung masih tergolong kuat dan nyata terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari tiga aspek utama, yaitu: (a)
kepemimpinan laki-laki yang dipahami sebagai kekuasaan penuh dalam
mengambil keputusan rumah tangga, (b) kedudukan istri yang dianggap
lebih rendah dan harus patuh terhadap suami, serta (c) pembagian peran
yang tidak seimbang, di mana istri memikul beban ganda, baik dalam
pekerjaan domestik maupun membantu ekonomi keluarga.

Pandangan hukum Islam terhadap budaya patriarki tersebut pada
dasarnya tidak membenarkan praktik yang bersifat dominatif dan tidak
adil. Dalam Islam, kepemimpinan suami bukanlah bentuk kekuasaan
mutlak, melainkan amanah yang mengandung tanggung jawab untuk
melindungi, membimbing, dan menyejahterakan keluarga. Islam
menekankan prinsip keadilan, musyawarah, dan kerja sama antara suami
dan istri. Oleh karena itu, praktik patriarki yang menimbulkan
ketidakadilan, penindasan, serta ketimpangan peran bertentangan dengan
nilai-nilai hukum Islam dan tidak sesuai dengan tujuan pernikahan untuk

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
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©
TA. Saran
{ah]
-
o Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti juga memberikan beberapa
o
o saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak, yaitu:
=
—a. Suami dan istri harus memiliki komunikasi dan kerja sama yang baik
=
— dalam mengurus rumah tangga. Laki-laki tidak seharusnya memiliki rasa
i superior yang kemudian menempatkan perempuan pada posisi rendah
c
@  daripada suami.
L
jeb)
7h. Sebagai pasangan suami istri harus bermusyawarah dengan baik dalam
QD
<  mengambil keputusan. Oleh karena itu, penting sekali mendengarkan
pendapat satu sama lain dan saling mengerti serta menghargai antara
suami dan istri.
c. Dalam rumah tangga suami istri harus paham akan hak dan kewajiban

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn dJTwre[s] 33e3s

dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Pentingnya membagi peran dan
tugas dengan baik agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah.

Peneliti berharap agar skripsi ini dapat dikembangkan dan menjadi bahan
pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yang memiliki topik pembahasan
yang sama. Sehingga diharapkan dapat memberikan solusi dan

mengurangi terjadinya budaya patriarki dalam rumah tangga.
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List Pertanyaan Pada Saat Wawancara

1. Menurut Bapak dalam rumah tangga siapa yang memutuskan keputusan

besar seperti (pekerjaan, keuangan, dan mengurus anak) dan siapa yang
memutuskan keputusan kecil seperti (izin keluar rumah, menu makanan,

dan cara berpakaian)?

. Apakah Ibu selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan seperti besar

seperti (Pekerjaan, keuangan, dan mengurus anak) dan apakah Ibu
dilibatkan dalam pengambilan keputusan kecil seperti (izin keluar rumah,

menu makanan, dan cara berpakaian)?

. Apakah bapak sebagai suami membatasi aktivitas istri (pekerjaan,

pergaulan, atau kegiatan sosial)?

. Apakah Ibu dibatasi sebagai istri untuk aktivitas seperti (pekerjaan,

pergaulan, atau kegiatan sosial)?

. Apakah Bapak pernah mengerjakan pekerjaan rumah seperti (mencuci,

memasak, dan mengurus anak?

. Apakah Ibu pernah dibantu oleh suami dalam mengerjakan pekerjaan

rumah seperti (mencuci, memasak, dan mengurus anak)?

. Menurut Bapak apa saja kewajiban utama suami terhadap istri dalam

rumah tangga?

. Bagaimana bapak menjalankan peran sebagai kepala keluarga dalam

mengambil keputusan rumah tangga?
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Bagaimana pembagian tugas antara ibu dan suami dalam urusan rumah
tangga?
Apakah pendapat ibu biasanya dipertimbangkan oleh suami? Bagaimana

sikap suami ketika ibu menyampaikan pendapat?

. Bagaimana pembagian peran antara suami dan istri dalam rumah tangga

di RT 003 menurut pandangan masyarakat setempat?

Menurut Bapak, apakah suami harus selalu menjadi pihak yang paling
menentukan dalam keluarga? Coba berikan alasannya pak?

Apakah Bapak biasa bermusyawarah dengan istri sebelum mengambil
keputusan? Coba berikan alasannya pak?

Dalam pengambilan keputusan keluarga sejauh mana lIbu dilibatkan?
Menurut ibu, bagaimana kedudukan ibu sebagai istri ketika terjadi
perbedaan pendapat dengan suami?

Menurut Bapak, bagaimana masyarakat sekitar memandang kedudukan
istri dalam rumah tangga? Coba berikan alasanya pak?

Menurut Bapak bagaimana pembagian peran atau tugas antara suami dan
istri rumah tangga?

Bagaimana pandangan Bapak ketika istri ikut membantu mencari nafkah
sekaligus mengurus pekerjaan rumah?

Menurut Ibu, bagaimana pembagian peran atau tugas antara suami dan
istri?

Bagaimana pandagan Ibu, ketika istri ikut membantu mencari nafkah

sekaligus mengurus pekerjaan rumah?



masyarakat sekitar? Dan bagaimana pandangan masyarakat sekitar ketika
istri ikut membantu mencari nafkah sekaligus mengurus pekerjaan

21. Menurut Bapak, bagaimana pembagian tugas antara suami dan istri di

-
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FACULTY OF SHARIAH AND LAW
J1. H.R. Soebrantas No. 155 KM.15 Tuah Madani - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp/Fax. 0761-562052
UIN SUSKA RIAL Web.www.fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

Nomor  :11955/Un.04/F.1/PP.00.9/12/2025 29 Desember 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Lurah Sungai Guntung

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : MUHADAR

NIM 112220110532

Jurusan : Hukum Keluarga Islam SI

Semester : VII (Tujuh)

T okasi : Kelurahan Sungai Guniung Kee Kateman Kab Indragiri Hilir

Bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Tinjanan Hukum Islam Terhadap RBudaya Parriarki Dalam Rumah Tangga (Smudi Kasns RW
005 Kelurahan Sungai Guntung Kecematan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir)

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
a.n.Dekan

Wakil Dekan I,
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Dr. Muhammad Darwis, S. HL, MH
NIP.19780227 200801 1 009

Tembusan:
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau
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— PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
g KECAMATAN KATEMAN

KELURAHAN TAGARAJA

Alamat : Jl. lend. Sudirman No. 31, Sungal Guntung, £ Mail: Tagarajakelurahan @gmall.com
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Nomor : 466 /TGR-K/2026 / O/

Lampiran  :-- Kepada Yth :

Hal : Izin Riset Dekan UIN SUSKA RIAU
Di Tempat

Menindak lanjuti surat Saudara Nomor: 11955/Un.04/F.1/PP.00.9/12/2025, Pada tanggal 29
Desember 2025. Perihal izin riset, atas nama Muhadar. Pada dasarnya bagi kami memberikan izin
kepada mahasiswa saudara atas maksud yang dimaksud diatas sepanjang tugas tidak menyimpang dari
tujuan awal.
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